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Abstract

This research highlights the divergence in writing between the 1974 Menara Kudus Qur’anic
printing and the standardized ‘Uthmanic style in sura Yasin. Having examined literatures
related to the history of the Kudus version including the text itself, this research concludes
that the formerdoes not follow the later in three cases: the omitting (zadhf) of the alif and the
skeleton of the alone hamzahas well as the connected two hamzah at the beginning of a
sentence.

Keyword: Sura Yasin, rasm Quran Kudus 1974, Uthmnic style.

Abstrak

Riset ini pada intinya menjelaskan perbedaan penulisan antara cetakan al-Qur’an versi
Menara Kudus (1974) dengan model standar rasm Uthmani dalam surat Yasin. Dengan
mengkaji literature-literatur yang terkait dengan sejarah cetakan versi Kudus termasuk teks al-
Qur’annya sendiri, riset ini menyimpulkan bahwa versi ini tidak mengikuti kaidah rasm
Uthmant dalam tiga hal: penghapusan alif (kadhf alif), penulisan hamzah yang berdiri sendiri,
dan dua hamzah yang bersambung di permulaan kalimat.

Kata Kunci : Surat Yasin, rasm al-Qur’an Kudus 1974, kaidah rasm ‘Uthmani.

A. Pendahuluan
Berawal dari Muker (musyawarah kerja) Ulama ahli al-Qur’an se-Indonesia | hingga
ke 1X (1983) inilah lahir kemudian Mushaf al-Qur’an Standar Indonesia yang juga merupakan
tonggak awal berkembangnya rasm ‘Uthmant di Indonesia.*
Ada tiga jenis mushaf standar yang secara resmi menjadi pedoman kerja bagi lajnah.
Pertama, mushaf al-Qur’an rasm ‘Uthmani yang menggunakan riwayat Hafs dari Asim dan

menggunakan kaidah-kaidah rasm ‘Uthmant. > Kedua, mushaf al-Qur’an Bahriyyah yang

1Zaenal Arifin, “Kajian [lmu Rasm ‘Uthmani dalam Mushaf al-Qur’an Standar ‘Uthmanilndonesia”, Sukuf, Vol.
6, No. 1, (2013), him. 36-37.
2 EnangSudrajat, “Pentashihan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia”, Sukuf, Vol. 6, No.1, (2013), him.70.
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menggunakan rasm imla’i (meski tidak sepenuhnya).® Ketiga, mushaf al-Qur’an Braille,
yaitu mushaf bagi para tunanetra yang menggunakan huruf Braille Arab.*

Dari ketiga mushaf ini, pada prinsipnya mengacu pada penulisan al-Qur’an dengan
rasm ‘Uthmani, kecuali pada beberapa penulisan tertentu yang ditolelir dan dipandang
menyulitkan pembacaannya, maka disesuaikan agar lebih memudahkan.’

Berbeda halnya dengan mushaf pojok Menara Kudus yang menggunakan rasm
campuran, yaitu sebagian menggunakan menggunakan imla’i dan sebagian lain menggunakan
rasm ‘Uthmani. Mushaf Kudus memiliki keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh mushaf
al-Qur’an dari penerbit lain terkait bentuk susunannya.

Tiap awal halaman memulai dengan awal ayat dan akhir halaman juga diakhiri dengan
akhir ayat. Al-Qur’an dibagi 30 juz tiap juz terdiri dari 20 halaman, kecuali juz 30 yang terdiri
dari 23 halaman. Dan tiap halaman terdiri dari 15 baris. Dengan demikian, al-Qur’an model
ini banyak digunakan oleh kalangan huffaz (para penghafal al-Qur’an) karena rangkaian
susunannya yang membantu memudahkan proses menghafalkan al-Qur’an.

B. Definisi Rasm ‘Uthmant

Secara etimologi, rasm berarti ;Y yang bermakna bekas, peninggalan. Dalam
perbendaharaan bahasa Arab rasm memiliki beberapa sinonim, seperti: (311), (2:), (:5)),

(faedi), (+3), dan (=) yang semuanya memiliki arti sama, yaitu tulisan.” Uthmant dengan

ya’ nisbah dalam disiplin gramatikal bahasa Arab adalah penisbatan terhadap nama khalifah
ketiga, ‘Uthman bin ‘Affan. Dengan demikian, menurut bahasa, rasm ‘Uthmani dapat
dimaknai sebagai bekas penulisan al-Qur’an yang polanya pernah dibakukan pada masa
khalifah ‘Uthman bin ‘Affan.

Secara terminologi terdapat beberapa interpretasi, diantaranya diartikan sebagai cara
penulisan al-Qur’an yang telah disetujui oleh ‘Uthman bin ‘Affan pada waktu penulisan

mushaf.®

® Ali Akbar, Pencetakan Mushaf Al-Qur'an di Indonesia, Sukuf, Vol. 4, No.2, (2011), hlm. 274-275.

% Zainal Arifin M, “Mengenal Mushaf al-Qur’an Standar ‘Uthmani Indonesia Studi Komparatif atas Mushaf
Standar ‘Uthmani 1983 dan 20027, Suhuf, Vol. 4, No. 1, (2011).

® Arifin, “Kajian Ilmu Rasm ‘Uthmani dalam Mushaf al-Qur’an Standar ‘Uthmant Indonesia”, him. 36-37.

® Al-Qur’an Pojok Menara Kudus, 1974.

" Departemen Agama Rl Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Puslitbang Lektur Agama, Pedoman
Penulisan dan Pentashihan Mushaf al-Qur’an dengan Rasm ‘Uthmani, (penyunting) Mazmur Sya’rani, (Jakarta:
tnp., 1998/ 1999), cet. 1, him. 9.

® Ibid., him. 10.
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Menurut Subhi al-Salih dalam Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an,rasm ‘Uthmani adalah
tata cara menuliskan al-Qur’an yang diterapkan pada masa khalifah ‘Uthman bin ‘Affan, yang
kemudian dijadikan standar dalam penulisan kembali atau penggandaan mushaf al-Qur’an®.

Manna’ al-Qattan dalam Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an menyatakan, rasm ‘Uthmani
merupakan pola penulisan al-Qur’an yang lebih menitikberatkan pada metode (tarigah)
tertentu yang digunakan pada waktu kodifikasi mushaf pada zaman khalifah ‘Uthman yang
dipercayakan kepada Zaid bin Thabit bersama tiga orang Quraisy yang disetujui ‘Uthman.
Rasm tersebut dinisbatkan kepada khalifah ‘Uthman karena ‘Uthman-lah yang menetapkan
pola penulisan al-Qur’an yang dilakukan Zaid bin Thabit, ‘Abdullah bin Zubair, Sa’ad bin al-
‘As dan ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin al-Harith bin Hisham™.

Dari definisi-definisi di atas, al-Zarqani membuat definisi rasm ‘Uthmani yang lebih
komprehensif yaitu:

sy OTA LISTRLS 3 aie Al o) Olate oliad)) (sl gl & 51y el o)

Rasm ‘Uthmant adalah pola penulisan al-Qur’an yang digunakan oleh ‘Uthman bin

‘Affan bersama para sahabat lain dalam menuliskan al-Qur’an dan bentuk-bentuk

tulisan huruf (rasm) nya™.

Pada dasarnya, pola penulisan bahasa Arab yang tertulis adalah sesuai dengan apa
yang telah diucapkan, tanpa terjadi pengurangan (nags) dan penambahan (ziyadah), begitupun
pergantian (badal) dan perubahan (zaghyir), tetapi pola penulisan al-Qur’an dalam mushaf-
mushaf ‘Uthmani terdapat beberapa penyimpangan dari pola penulisan bahasa Arab
konvensional, sehingga di dalamnya terdapat banyak huruf yang pada dasarnya tidak sesuai
dengan kaidah pengucapannya, dan itu semua dilakukan ‘Uthman dan para sahabat yang lain

untuk sebuah tujuan yang mulia.*?

% Subhi al-Salih, Mabahith ft ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar Kutub al-‘Tlmi, 1997), hlm. 275.

1 Manna’ al-Qattan dalam Mabahith ft ‘Ulim al-Qur’an, (Riyad: Manshirat al-Hasr wa al-Hadith, 1393 H/1973
M), cet. 2, him. 146.

1 Muhammad ‘Abdul ‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Trfan fi “Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2013), hlm. 204.

2 |bid., him. 204.
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C. Hukum Penulisan al-Qur’andenganRasm ‘Uthmant

Dalam perkembangannya, para pemerhati ‘Ulim al-Qur’an berbeda pendapat tentang
hukum penulisan al-Qur’an dengan rasm ‘Uthmani, topik perbedaannya secara prinsip hanya
seputar tauqifi atau ijtihadr (produk konsensus ulama).Berikut ini merupakan tiga pendapat
besar (madhhab) yang masyhur dan berkembang sampai sekarang.

Pertama, jumhur ulama berpendapat bahwa rasm ‘Uthmani adalah taugifi, sehingga tidak
boleh menulis al-Qur’an selain dengan rasm ‘Uthmani. Pendapat ini banyak diikuti oleh jumhiir
ulama salaf dan khalaf.®

Dalil mereka didasarkan pada penunjukan Nabi atas orang-orang yang khusus menulis
ayat yang diwahyukan kepada beliau. Bahkan beliau memiliki sekretaris khusus untuk menulis
ayat-ayat tersebut sehingga menjadi rampung penulisannya menjelang beliau wafat.** Dalam
sebuah riwayat, diceritakan bahwa peletakan kaidah rasm ‘Uthmani ini dilakukan sendiri oleh

Rasulullah sebagaimana sabda beliau:
A 2sg el 3 Vel 359l s L3 Csg sl

BB (s BB e S a3 s

Goreskan tinta, miringkanlah pena, tegakkan huruf ba’, bedakan huruf sin, jangan kamu

miirngkan huruf mim, baguskan tulisan lafadz Allah, panjangkan al-Rahman,

perhatikanlah kalimat al-Rakhim, dan letakkan penamu pada telinga kirimu, Karena

yang demikian akan lebih dapat mengingatkan kamu.™

Adapun ulama yang sepakat dengan raugifi-nya rasm ‘Uthmani adalah Imam al-Mubarak
dalam kitabnya al-Ibriz, Abi ‘Amr al-Dani dalam karyanya al-Mugni’ dan beberapa ulama
lainnya seperti Malik bin Anas, Yahya al-Naisaburi, Ahmad bin Hanbal, al-Baihaq,
Muhammad al-SakhawT dan Ibrahim bin ‘Umar al-Ja’biri.*®

Alasan Imam al-Mubarak tentang hal ini adalah riwayat yang dikutip dari gurunya,
‘Abd al-‘Aziz al-Dabbagh yang mengatakan kepadanya bahwa “Para sahabat dan orang lain
tidak campur tangan seujung rambutpun dalam penulisan al-Qur’an karena punulisan al-
Qur’an adalah taugifi, ketentuan dari Nabi. Beliaulah yang memerintahkan kepada mereka
untuk menuliskannya dalam bentuk seperti yang dikenal sekarang, dengan menambahkan

alif atau menguranginya karena ada rahasia-rahasia yang tidak dapat terjangkau oleh akal.

3 1sma’1l, Rasm Mushaf wa Dabtuhi, him. 67.

“Ibid., him. 64.

5 Al-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan, him. 209.

%Zaenal Arifin, “Urgensi Rasm Uthmani (Potret Sejarah dan Hukum Penulisan al-Qur'an dengan
Rasm‘Uthmant)”, Khatulistiwa-Journal of Islamic Studies, Vol. 1, No. 1, (Maret 2011), him. 21.
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Itulah sebab satu rahasia Allah yang diberikan kepada kitab-Nya yang mulia, yang tidak Dia
berikan kepada Kkitab-kitab samawi lainnya. Sebagaimana susunan al-Qur’an adalah
mukjizat, maka penulisannyapun mukj izat.”’

Imam Malik pernah ditanya tentang hukum menulis al-Qur’an dengan rasmistilahi,
kemudian beliau menjawab, “Saya tidak pernah sepakat dengan hal itu, menurut saya al-
Qur’an harus ditulis sesuai dengan tulisan periode pertama.” Abii ‘Amr al-Dan1 mengatakan
bahwa tidak ada satupun ulama yang berseberangan dengan pendapat Imam Malik ini.
Bahkan Imam Sakhawi berkata bahwa pendapat Imam Malik ini adalah pendapat yang
benar, karena penulisan dengan model lain adalah tindakan pembodohan terhadap
keutamaan yang telah ditorehkan oleh ulama periode utama (sahabat).*®

Kedua, sebagian ulama mengatakan bahwa rasm ‘Uthmani adalah istilahi yaitu
berdasarkan ijtihad para sahabat, bukan raugifi. Dengan demikian, menulis al-Qur’an boleh
dengan mengikuti kaidah ‘Arabiyyah secara umum tanpa harus terikat dengan rasm ‘Uthmani,
terutama bagi orang yang belum mengenalnya.

Pendapat ini diutarakan oleh al-Qadi Abtu Bakar al-Bagillani dalam kitabnya al-Intisar,
Abi ‘Abdurrahman bin Khaldiin dalam Mugaddimah-nya dan sebagian ulama kontemporer.*®

Menurut al- Bagillani, Rasulullah tidak pernah memerintahkan para sahabat untuk
menulis al-Qur’an dengan satu bentuk tulisan, karena itulah banyak perbedaan penulisan al-
Qur’an dalam mushaf. Sebagian sahabat menulis kalimat berdasarkan makharij al-hurif dan
yang lain ada yang menambah atau mengurangi tulisan tersebut, karena mereka tahu bahwa
tulisan itu hanya ijtihad para sahabat.?

Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa diperbolehkan bahkan diwajibkan bagi orang
awam untuk menulis al-Qur’an dengan model tulisan yang mereka kenal dan pahami, agar tidak
terjadi perubahan dan kesalahanpahaman. Namun, dalam waktu yang sama, diharuskan
menjaga dan melestarikan model tulisan rasm ‘Uthmani bagi kaum terpelajar dan cerdik
cendekia, sebagai sebuah bentuk penghormatan terhadap warisan nenek moyang yang tak
ternilai harganya.?!

Diantara para ulama yang berpendapat seperti ini adalah syeikh ‘Izzudin bin
‘Abdussalam, Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkashi. Al-Zarkashi mengatakan

7 1sma’1l, Rasm Muskaf wa Dabtuhiz, him. 66.

8 Al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, 210. Badruddin al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), him. 208.

19 1sma’1l, Rasm Muskaf wa Dabtuhu, him. 63.

20 Al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan, him. 212.

2 Ibid., him. 213.
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bahwa mengikuti penulisan dengan satu model itu berlaku pada satu generasi awal saja. Karena
ilmu berkembang seiring dengan perkembangan zaman dan sekarang dikhawatirkan terjadi
kesalahpahaman terhadap al-Qur’an di kalangan kaum awam.?

Imam al-Zarqani mengomentari bahwa hal tersebut adalah pendapat yang sangat ideal
dan moderat. Hal ini tergambar pada dua sisi. Pertama, penjagaan terhadap al-Qur’an dengan
rasm yang mudah dipahami oleh orang awam sesuai dengan perkembangan zaman, ini sebagai
upaya untuk menjaga umat dari kesalahan tulis dan pemahaman. Kedua, pelestarian terhadap
rasm awal yang merupakan peninggalan leluhur yang tidak ternilai harganya. Hal tersebut
enurut al-Zarqant adalah suatu bentuk kehati-hatian yang luar biasa dari para ulama sehingga
layak dipuji.?

D. Sejarah al-Qur’an Kudus Cetakan 1974
1) Proses penulisan dan pencetakan al-Qur’an Kudus 1974 serta tujuan penulisan al-
Qur’an Kudus 1974.

Proses percetakan Mushaf al-Qur’an Pojok Menara Kudus berawal ketika H. Zainuri
menunaikan ibadah haji ke tanah suci bersama dengan KH. Bisri Mustafa dan Kyai Amir. H.
Zainuri adalah pendiri sekaligus pemilik Percetakan dan Penerbit Menara Kudus pada waktu
itu. Setelah kembali dari tanah suci, H. Zainuri membawa mushaf al-Qur’an dengan tujuan
untuk dicetak dan didistribusikan di tanah air. Mushaf tersebut selanjutnya dipercayakan
kepada Bapak Mundir supaya ditulis ulang untuk keperluan percetakan. Setelah mushaf
tersebut selesai dikerjakan, H. Zainuri bermaksud mentashihkan mushaf hasil tulisan Bapak
Mundir tersebut kepada KH. Arwani Amin. Akan tetapi, menurut KH. Arwani, mushaf
tersebut tidak sesuai dengan mushaf yang biasa digunakan oleh para hdafiz al-Qur’an.
Kemudian ditunjukkanlah mushaf al-Qur’an kepunyaan KH. Arwani yang biasa digunakan
dikalangan hafiz. Penulisan al-Qur’an kembali dilakukan dengan merujuk al-Qur’an milik
KH. Arwani dan kembali dimintakan tashih setelah selesai dikerjakan.?* Selain KH. Arwani,
anggota Tim Pentashih lainnya adalah KH. Hisham Hayat dan KH. Sya’roni Ahmadi. Mereka
adalah para ulama dari Kudus yang memiliki penguasaan dalam bidang al-Qur’an.?® Sampai

saat ini hanya KH. Sya’roni Ahmadi yang masih hidup.

%2 Badruddin al-Zarkashi, Al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, him. 208
28 Al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan, him. 213,

% Muhammad Najib Hasan, Wawancara, Kudus, 19 Agustus 2017.
% |_ampiran pada mushaf al-Qur’an Kudus cetakan 1974
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2) Asal Muasal dan Penulis al-Qur’an Kudus

Penerbit Menara Kudus tidak mencantumkan nama penulis “Qur’an Pojok” yang
dicetaknya. Namun, dari perbandingan tulisan, dapat diketahui secara pasti bahwa Qur’an
tersebut adalah reproduksi sebuah Qur’an yang diterbitkan oleh percetakan ‘Uthman Bik,
Turki. Di bagian belakang mushaf terdapat kolofon bahwa mushaf ini ditulis oleh Mustafa
Nazif dan telah ditashih oleh Hai’ah Tadqiq al-Masahif al-Sharifah, Pemerintah Turki di
percetakan ‘Uthman Bik, Jumadal ‘Ula 1370 H (Februari-Maret 1951). Di bagian flap sampul
terdapat tulisan “Mujammad Salih Ahmad Mansir al-Baz al-Kutubi bi Bab al-Islam bi
Makkah al-Mukarromah. "%

Menanggapi pernyataan tersebut, salah satu santri KH. Arwani Amin yaitu KH.
Ahmadi menyatakan bahwa al-Qur’an pertama kali yang dipakai dalam proses menghafalkan
al-Qur’an adalah copy-an ulang mushaf Bahriyyah dari Suriah milik KH Arwani.?’ Barang
kali al-Qur’an milik KH. Arwani yang digunakan sebagai “naskah asli” cetakan itu benar
berasal dari Suriah namun asal muasalnya dari Istanbul, Turki?®. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan H. Muhammad Najib Hasan selaku ketua pengurus Yayasan Makam dan Masjid
Menara Kudus (YM3K) bahwa bentuk tulisan al-Qur’an Kudus 1974 merupakan khat
Mustafa Nazif.?®

3) Pentashihan dan Penerbitan al-Qur’an Kudus 1974

Setiap al-Qur’an yang beredar di Indonesia harus ditashih dan mendapatkan Tanda
Tashih dari Lajnah sebagai upaya pemeliharaan kesucian dan kemuliaan al-Qur’an. Tashih
adalah proses pengecekan teks al-Qur’an sebelum dicetak secara masal oleh para penerbit
mushaf. Sesuai etika penerbitan yang berlaku di Indonesia, apabila menerbitkan mushaf yang
sudah ada, maka tidak banyak yang dilakukan kecuali hanya meminta pengesahan baru dari
lembaga yang berkompeten. Hal ini telah dilakukan oleh beberapa penerbit di India dimana
mereka kebanyakan mengkopi dari mushaf yang sudah ada. Begitu juga di Turki, Syria,
Mesir, dan lainnya. Di Turki, mereka menggunakan mushaf terbitan “Bahriyah” (percetakan

Angkatan Laut Turki). Seperti halnya mushaf terbitan “Menara Kudus 1974 merupakan copy

26Jasmidakaliwungu, “Qur’an Kudus al-Qur’an dari Turki”, dalam
jasmidakaliwungu.wordpress.com/2012/7/12/Qur’an-Kudus-al Qur’an-dari-Turki/, (diakses pada 5 September
2017).

" Ahmadi, Wawancara, Kajeksan, Kudus 20 Agustus-Juli 2017.

% Ali Akbar, “Penulis Qur’an Kudus”, dalam Quran-Nusantara.blogspot.co.id./2014/6/25/Mustafa-Nazif -
Penulis-Qur’an-Kudus/, (diakses pada 5 September 2017)

29 Muhammad Najib Hasan, Wawancara, Kudus, 19 Agustus 2017.
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ulang dari mushaf Bahriyah Turki, maka tidak banyak yang harus dilakukan kecuali hanya
meminta pengesahan baru dari lembaga yang berkompeten.®

Al-Qur’an Pojok Menara Kudus telah selesai ditashih dan disahkan oleh Lajnah
Pentashih Mushaf al-Qur’an pada tanggal 23 Rabi’ul Awal 1394 H atau 16 Mei 1975 M,
dengan surat tanda tashih V¢ / Y«3 /= 1 1 /Y /1 J - di Jakarta pada 17 Mei 1974.

Ditandatangani oleh ketiga pentashih yaitu KH. Arwani Amin, KH. Hisham Hayat dan KH.
Sya’roni Ahmadi, serta ketua Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an pada waktu itu, yaitu
Hamdani Ali dan sekretarisnya Sujono.

Setelah mushaf tersebut selesai ditulis dan dinyatakan sah, selanjutnya mendapatkan
izin terbit bagi Farma Menara Kudus dari Departemen Agama Lembaga Lektur Keagamaan di
Jakarta pada tanggal 29 Mei 1974 dengan nomor izin I-1/1/11-b/117/74. Selanjutnya mushaf
tersebut dicetak dan didistribusikan oleh Penerbit dan Percetakan Menara Kudus.**

Sekitar tahun 1980 terjadi musibah kebakaran yang menimpa Penerbit dan Percetakan
Menara Kudus pada bagian reproduksi, sehingga beberapa master buku, kitab, termasuk juga
master mushaf al-Qur’an pojok yang ditulis Bapak Mundir ikut terbakar.® Berdasarkan
sejarah dan latar belakang hingga penulisan yaitu berkaitan dengan upaya adanya sebuah
mushaf yang dapat memudahkan para hafiz dalam menghafal al-Qur’an, kemudian KH.
Arwani menyarankan agar Penerbit Menara Kudus mulai mencetak kembali mushaf al-Qur’an
dengan sistem pojok. Pada awalnya, mushaf al-Qur’an Pojok Menara Kudus dicetak hanya
dengan satu macam ukuran (ukuran sedang), sama dengan ukuran mushaf Bahriyah dari
Damsyik (Damaskus) Syria. Dalam perkembangannya, hingga saat ini terdapat tiga macam
ukuran yaitu ukuran kecil, sedang dan besar. Namun paling banyak digunakan adalah mushaf
yang berukuran sedang, yaitu 3 cmx 12 cm x 15 cm.

Dengan demikian, al-Qur’an Kudus cetakan 1974 sekaligus sebagai al-Qur’an Standar
Indonesia dengan jenis Bahriyah (al-Qur’an dengan sistem ayat pojok) yang disahkan pada
tahun 1984.%

Mushaf al-Qur’an Pojok Menara Kudus hingga saat ini masih sama dengan mushaf

ketika pertama kali diterbitkan. Tidak mengalami perubahan yang mendasar baik dalam

% Ahsin Sakho Muhammad , “Etika Penerbitan Al-Qur’an”, (Makalah pada lokakarya penerbit al-Qur’an yang
diselenggarakan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an di hotel Griya Astuti, Bogor, 2012), him. 4.

¥ Mushaf Al-Qur’an Pojok Menara Kudus, lampiran “Surat Tanda Tashih”, (Kudus: Menara Kudus, t.th)

%2 Muhammad Najib Hasan, Wawancara, Kudus, 19 Agustus 2017.

% Zaenal Arifin, “Mengenal Mushaf Al-Qur’an Standar Utsmani Indonesia Studi komparatif atas Mushaf
Standar Utsmani 1983 dan 2002,” Sukuf, Vol.4, No.1, (2011), him. 1-2.
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bentuk rasm, tanda waqaf, wasal, tanda baca dan lain sebagainya. Akan tetapi, pada saat
sekarang berkembang di masyarakat Kudus, mushaf dengan sistem ayat pojok pula bernama,
“Al-Qur’an al-Quddiis bi Rasm ‘Uthmani ” yang dikeluarkan oleh Ma’had Tahfiz Yanba’ul
Qur’an Kudus yang didirikan oleh KH. M. Arwani Amin, dicetak oleh PT. Buya Barokah dan
diterbitkan oleh CV. Mubarokatan Thoyyibah. Al-Qur’an ini berbeda dengan al-Qur’an
Kudus yang dicetak oleh Farma Menara Kudus dari sisi rasmnya, karena al-Qur’an ini
merupakan reproduksi dari al-Qur’an cetakan Madinah. Sayangnya, pada sampul bagian
dalam terdapat tulisan hanya untuk kalangan sendiri, karena al-Qur’an ini belum mendapat
izin ataupun surat Tanda Tashih dari Lajnah pentashih al-Qur’an Indonesia, sehingga belum
bisa didistribusikan.**

Meskipun demikian, menurut informasi dari pihak toko Mubarokatan Thoyyibah
bahwa al-Qur’an hasil reproduksi dari Madinah ini tidak hanya diminati oleh para santri saja,
akan tetapi banyak pula dari masyarakat awam yang menggunakannya.®

Sampai sekarang, al-Qur’an al-Quddiis bi Rasm ‘Uthmani semakin berkembang pesat
dengan model sampul dan motif yang menarik pembeli. Selain itu, mushaf ini tidak hanya
dicetak dalam satu ukuran namun ada beberapa macam ukuran dan jilid, ada yang terdiri dari
satu jilid adapula yang terdiri dari 2 jilid yang masing-masing terbagi dalam 15 juz. Al-
Qur’an ini dicetak mengingat pentingnya menjaga rasm ‘Uthmani sebagai satu-satunya
warisan penting yang harus dijaga dan dilestarikan.*

D. Kaidah Rasm ‘Uthmant

Enam belas tahun setelah pelaksananaan Muker yang ke IX (1974-1999), Lajnah
pentashih Mushaf al-Qur’an (LPMA) kembali mengadakan penelitian lebih mendalam yang
kemudian dikodifikasikan menjadi sebuah buku, “Pedomam Umum Penulisan dan
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan Rasm ‘Uthmani.” Hasil penelitian ini menyebutkan
bahwa dalam disiplin ilmu rasm ‘Uthmani terdapat dua aliran besar yakni madhhab al-Dani
(w. 444 H) dan Abu Dawud (w. 496 H), yang keduanya dikenal sebagai Shaikhani fi rasm
(dua pakar otoratif dalam ilmu rasm ‘Uthmani ). Selain itu, terdapat juga konsep tarjih al-
riwayah, yakni proses verifikasi penulisan dengan menggunakan salah satu riwayat atau
madhhab yang ada. Konsep ini sama seperti konsep dalam disiplin hadith yang membakukan

terminologi shaikhani, yang konotasinya adalah riwayat Bukhari dan Muslim.

* Muhammad Najib Hasan,Wawancara, Kudus, 19 Agustus 2017.
¥ Admin, Wawancara, Kudus, 20 Agustus 2017.
% Muhammad Najib Hasan, Wawancara,Kudus, 19 Agustus 2017.
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Kedua pendiri madhhab rasm di atas, meskipun memiliki relasi guru dan murid,

namun dalam konteks rasm ‘Uthmant seringkali terjadi perbedaan. Misalnya, penulisan kata

(ssLes 5.92&4) al-Dani menulis dengan menetapkan (ithbar) alif (53Les }@L:aﬁ), sementara Abi
Dawud menuliskannya dengan membuang (hadhf) alif (gjfﬁ? S (:.9)::‘1:& _=1). Perbedaan antara

keduanya dapat diperbandingkan secara lengkap dalam Mushaf al-Jamahiriyah Libya
(madhhab al- Danf) dan mushaf Madinah (madhhab Abi Dawud).*

Pada konteks di atas, posisi Mushaf al-Qur’an Standar ‘Uthmani tidak mengikuti
secara penuh kedua madhhab, sehingga pada beberapa penulisan kalimat dijumpai bentuk
yang terkesan inkonsisten, namun pada hakikatnya merupakan bentuk kombinasi antara
keduanya. Mushaf al-Qur’an standar ‘Uthmani sebagaimana disinggung, ditulis dengan rasm
‘Uthmani (nusikha ‘ala al-rasm ‘Uthmant ), namun demikian dalam dokumen Muker Ulama
Al-Qur’an I-IX, tidak didapati satupun klausul yang memberikan arahan terhadap afiliasi
madhhab yang dijadikan acuan.*®

Sebagai bentuk kerumitan pola pembahasan rasm ‘Uthmani dapat dilihat dalam karya
monumental Abii ‘Amr Sa’id al-Dani (w. 444 H/1052 M) al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-
Amsar. Karya al-Dani ini dalam beberapa literatur dikenal sebagai karya puncak dalam
disiplin ilmu rasm ‘Uthmani.*®

Upaya merumuskan kerumitan kaidah rasm ‘Uthmani sebenarnya sudah dimulai sejak
masa sebelum al-Danf, tepatnya pada era Abi al-‘Abbas Ahmad bin ‘Ammar al-MahdawT (w.
440 H/1048 M) dalam kitabnya Hija’ Masahifil Amgar. Dalam pengantarnya ia
memformulasikan 8 kaidah ilmu rasm yang mencakup, (1) Penulisan ha’ dan ta’ terkait
bentuknya sebagai ta’ ta’nith (2) Al-maqri’ dan al-mausil/ (3) Dhawatul ya’ dan waw (4)
Hamzah (5) Hadhf dan Ziyadah (6) Bertemunya dua hamzah (7) Alif wasal (8) Pembahasan
yang diperselisihkan dalam mushaf penduduk Hijaz, Irak dan Syam.

Upaya rumusan belakangan yang rupanya lebih banyak diterima dan diikuti oleh para
pemerhati ilmu rasm ‘Uthmant adalah formulasi yang disusun oleh al-Suyati (w. 911 H/1505
M) dalam karyanya al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur’an yang membakukan kaidah rasm ‘Uthmani
menjadi enam pokok, yaitu (1) membuang huruf (al-kadhf), (2) menambah huruf (al-
ziyadah), (3) penulisan hamzah (al-hamz) (4) penggantian huruf (al-badl), (5) menyambung

*" Ibid., him. 41.

* Ibid., him. 42.

% Zaenal Arifin, “Mengenal Rasm ‘Uthmant Sejarah, Kaidah dan Hukum Penulisan al-Qur’an dengan Rasm
‘Uthmani,” Shuizuf, Vol. 5, No. 1, (2012), him. 9.
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dan memisah tulisan (al-fasl wa al-wasl), (6) kalimat yang bacaannya lebih dari satu (ma fihi
qird’atani wakutiba ‘ala ihdahuma).*® Karya al-Suyuti ini sekaligus menjadi landasan Muker
Ulama al-Qur’an 1/1974 dalam mengkaji rasm ‘Uthmani mushaf al-Qur’an Standar
Indonesia. Di antara argumentasi pemilihan karya al-Suyuti ini adalah format pejelasannya
yang relatif lebih sistematis dibanding kitab-kitab rasm ‘Uthmani yang ada pada waktu
pelaksanaan Muker Ulama al-Qur’an dari tahun 1972-1974.**

Sebagaimana landasan Muker Ulama al-Qur’an 1974 yang mengambil rujukan ilmu
rasm ‘Uthmant dalam al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an Karya al-Suyiiti, maka penulis memaparkan
lafaz-lafaz surat Yasin dalam mushaf al-Qur’an Kudus 1974 menyesuaikan dengan formulasi
kaidah-kaidah rasm ‘Uthmani yang disusun oleh al-Suyiiti. Adapun sebagian lafaz-lafaz surat
Yasin yang tidak termuat dalam kaidah al-Suytti, penulis mengambil rujukan dari Aba ‘Amr
Sa’id al-Dani (w. 444 H/1052 M) dalam karyanya al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar dan
Abt Dawud Sulaiman bin Najah dalam Mukhtasar al-Tabyin lihija’l al-Tanzil, dua pakar
otoratif dalam ilmu rasm ‘Uthmant.

Untuk mendeskripsikan secara mudah gambaran umum tentang ilmu rasm ‘Uthmani,
mengingat kaidah-kaidah dalam rasm ‘Uthmani cukup banyak dan terkadang ada yang tidak
terkaidahkan. Berikut akan diuraikan beberapa kaidahnya secara umum dan singkat, yang

akan dikomparasikan dengan rasm pada mushaf pojok Menara Kudus cetakan 1974.

E. Macam-macam Kaidah Rasm ‘Uthmant

1) Hadhf al-Huruf (membuang huruf)

Kaidah hadhf yaitu membuang atau meniadakan huruf-huruf tertentu dalam struktur
lafaz tertentu dari al-Qur’an. Terdapat lima huruf yang terlibat dalam kaidah ini yaitu alif,
wawu, ya’ dan lam.

Pertama, Hadhf Alif

Syarat-syarat hadhf alif adalah sebagai berikut**:
a) Didahului dengan ya’ nida’

b) Didahului dengan ha’ tanbih

c) Alif pada kalimatbbila bertemu dengan damir
d) Alif yang terletak pada beberapa kalimah

e) Alif terletak setelah huruf lam

“% Ibid., him. 10-11.
* Arifin, “Kajian Ilmu Rasm ‘Uthmani dalam mushaf Indonesia”, him. 51.
*2 Imam Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakar al-Suyiti, Al-Izgan fi ‘Uliim al-Qur’an, him. 329-330.
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f) Alif yang terletak diantara dua lam

g) Alif dari setiap bentuk tasniyah

h) Alif pada setiap jama’ mudhakkar ataupun muannath salim

i) Alif pada setiap jama’ yang mengikuti wazan Jesatau yang sejenisnya

J) Alif dari setiap bentuk bilangan

k) Alif dari setiap kalimat yang terdiri dari dua atau tiga alif

I) Alif pada awal kalimah fi il amar

Berdasarkan syarat-syarat di atas, ditemukan beberapa lafaz dari surat Yasin dalam al-
Qur’an Kudus 1974 yang tidak sesuai dengan kaidah zadhf alif, berikut uraiannya:

Hadhf alif sebab didahului ya’ nida**

Rasm Mushaf Kaidah Surat
Kudus1974 Rasm Uthmani Yasin
23 U P (36): 20
el cal (36): 26
R G (36): 30
s g g (36): 52
$ s (36): 60

Hadhf Alif pada kalimatu bila bertemu dengan damir

Rasm Kaidah
Surat Yasin
Mushaf Kudus 1974 Rasm ‘Uthmani
Pasl ek (36): 9
éfj/ a/T /‘w.i,afg (36).
12

*® Abii ‘Amr Sa’id al-Dani, Al-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, (Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 2010), him. 221-
222.
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Ha=Y s (36):
33
217002 51,5 (36):
Je Ay
Qb ) 39
i T (36):
sl sl (36):
69
GUliss s (36):
29 W 9 7
ATHE s (36):
77
27094 2,85 (36):
Je A4\
™ ? 39

Hadhf alif pada setiap jama’ mudhakkar salim

Rasm Kudus 1974

Kaidah

rasm ‘Uthmani

Surat Yasin

2

54 G slae (36): 6
§yhels e (36): 29
Erdslo G8o (36): 48
5555 5 5% (36): 55
5 S (36): 70
5SG ol (36): 71
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Hadhf alif pada setiap jama’ muannath salim

Kaidah

Rasm Kudus1974 Slﬂr?t
rasm ‘Uthmant Yasin
]
O Slgaddl (36): 70

Dalam buku Pedoman Umum Penulisan dan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dengan

Rasm ‘Uthmani disebutkan bahwa lafaz di atas termasuk kategori Mulhag bi Jam'’i al-

Mu’annath al-Salim yang menurut al-Dani dan Aba Dawud berlaku zadhf alif pada alif

yang pertama dan ithbat alif setelah wawuu™. Pada lafazini, rasm mushaf Kudus 1974

sesuai dengan kaidah rasm ‘Uthmant.

Hadhf Alif yang terletak setelah huruf lam ataupun di antara dua lam

Rasm Kudus Kaidah
Surat Yasin
1974 rasm ‘Uthmant
N e (36): 8%
£ el (36): 17
S Jis (36): 24 dan 47"
G Bl (36): 81%

Pembuangan (kadhf) alif, tidak hanya berlaku pada kaidah-kaidah di atas, tetapi

terdapat kalimah-kalimah lain yang dilakukan pembuangan huruf dengan tidak berdasar

pada kaidah namun disepakati oleh al-Dani, Abii Dawud maupun keduanya.* Berikut contoh-

contohnya:

*Al-Suyiiti, al-Zzgan, him. 330.
*Al-Dani, al-Mugni’, him. 233.

“5 Ibid., him. 231.
" Ibid., him. 232.
“8 Ibid., him. 232.
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ols e 29 | hadhf alif oleh Aba Dawud

Abu Dawud: hadhf alif kecuali

g&% L;;\j 34 pada dua tempat yaitu al-
g g Bagarah (2): 266 dan al-4n’am
(6): 99°°.

lafaz yang mengikuti wazan
odesmenurut al-Dant berlaku

34 ithbat alif, kecuali 5<%, dimana

ol S dan | al-Dant membuang alifnya

83 | menjadi :>... Pada surat al-Isra’
(17): 93, lafaz ini boleh hadhf
atau ithbat alif, namun dalam
praktiknya ithbat alif>*

il s 36 | hadhf alif oleh Abi Dawud

Terdapat khilaf oleh Abt Dawud

T S antara ithbat atau hadhf alif,
o o namun yang berlaku adalah sadhf
alif?
R L £ hadhf alif setelah fa’ oleh al-Dani
d” °%, \ AP \ A L
. i 60 dan Abii Dawud®
bio Lo 61 | padhf alif oleh Abdi Dawud
dan
66

1030.

% Departemen Agama RI Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Puslitbang Lektur Agama, Pedoman
Penulisan dan Pentashihan Mushaf al-Qur’an dengan Rasm ‘Uthmani, (penyunting) Mazmur Sya’rani, cet. 1,
hlm. 33.

! Al-Dani, al-Mugni’, him. 226. Departemen Agama, Pedoman Penulisan dan Pentashihan Mushaf, him. 45.

52 Departemen Agama, Pedoman Penulisan dan Pentashihan Mushaf, him. 83.

%% Al-Dani, al-Mugni’, him. 237. Al-Suyati, al-Izgan, him. 330.
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P ol 65 | hadhf alif oleh Abd Dawud
VA \salat 2 67 | hadhf alif oleh Abii Dawud
G e 71 | hadhf alif oleh Abi Dawud

hadhf alif pada setiap jama’ yang
mengikuti wazan 54J;uadan

se IR |
menurut Aba Dawud /adhf alif
pada setiap lafaz ini*.

Syl L)) 77 | hadhf alif oleh Abii Dawud

hadhf alif oleh Abt Dawud pada
lafaz ini kecuali pada surat al-

. . Bagarah (2): 259 dan al-

plaadl wlasll 78 | Qiyamah (75): 3.Adapun al-Dani
ithbat alif kecuali pada dua
tempat dalam satu ayat surat al-
Mu’miniin (23) : 14°°.

hadhf alif oleh seluruh perawi
rasm pada lafaz ini jika didahului

sl Sy 57
777 ? 81 oleh ba’, kecuali surat al-
Qiyamah (75):40%.
lafaz yang mengikuti wazan st
menurut al-Dani berlaku hukum
L . ithbat alif*®, kecuali v_%i{'ﬁ}_b. Akan
2 Sk 19

tetapi, dalam surat yasin ini al-
Dani lebih memilih alifnya di

ithbat, 550, Adapun yang

membuang alif adalah Abii

**Al-Suyiiti, Al-Zrgan,him.330.
*® Departemen Agama, Pedoman Penulisan dan Pentashihan Mushaf, him. 53.
*® |bid., him. 32. Al-Dani, al-Mugni’, him. 359.
" Al-Dani, Al-Mugni’, him. 203.
*% Departemen Agama, Pedoman Penulisan dan Pentashihan Mushaf, him. 84.
% Al-Dani, al-Mugni’, him. 359.
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Dawud®.

Berdasarkan uraian di atas, banyak ditetapkan alif pada rasm mushaf Kudus 1974,
sedangkan apabila harus menyesuaikan dengan kaidah rasm ‘Uthmani seharusnya banyak
yang berlaku zadhf alif sebagaimana kesepakatan para ahli ilmu rasm ‘Uthmani.

Hadhf Ya’ (membuang ya’)

a) Hadhfya’ dari isim mangiis yang bertanwin, baik rafa’ maupun jar.

b) Hadhf ya 'mufradah zaidah yaitu ya’ yang menunjukkan arti mutakallim dan

mudmar (tersimpan atau tidak tertulis). Seluruh perawi rasm sepakat bahwa

ya 'mufrodah zaidah dibuang atau tidak tertulis. Berikut contohnya®:

Rasm Kaidah
Kudus 1974 | 795 wthman | AYat Keterangan
I
s . | (36):
033 0| 032 0) (23) Hadhf ya’ setelah nun
LA | (36):
ojii;i; ‘Jj O9dal Vs ( 23) Hadhf ya’ setelah nun
SR oy | (30) Hadhf ya’ setelah nun
O gail5 el P Hadhf y
Hadhf Wawu®

Hukum wawu sebelum wawu jama’
a) Jika wawu tersebut merupakan landasan hamzah maka al-Dani dan Abu
Dawud bersepakat membuangnya.
b) Jika wawu tersebut bukan landasan hamzah maka wawu yang dibuang adalah

yang kedua.

Kaidah hadhf wawu juga berlaku pada mushaf Kudus, dimana wawu yang merupakan
landasan hamzah dibuang pada surat Yasin ayat 56 dan 30.

Kaidah Surat
rasm’ Uthmani | Yasin

Rasm Keterangan

% Departemen Agama, Pedoman Penulisan dan Pentashihan Mushaf, him. 43.
*L 1bid., him. 97-101.

®2 1bid., him. 104-105.
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Kudus 1974

Ok “s :-’j;;?"i 56
Dani dan Abt Dawud: hadhf
wawu yang merupakan landasan

O$<d | 30 | hamzah.®®

Hadhf Lam
Berlaku pula pada ksadhflam apabila lam diidghomkan kepada sejenisnya. Hadhf

lam berlaku pada keadaan lam yang kedua seperti: d.j‘, 3\ 5 dan lain-lain.

Kaidah

Rasm Mushaf Kudus
Surat Yasin

1974 rasm ‘Uthmani
g N (36)37 : dan 40

Dari keseluruhan kaidah hadhf baik hadhf alif, ya’, wawu dan lam, berdasarkan data
surat Yasin diatas bisa disimpulkan bahwa pada umumnya rasm mushaf Kudus 1974
yang belum sesuai dengan kaidah rasm ‘Uthmani adalah hadhf alif, kecuali alif pada
jama’ muannath salim, dimana rasm mushaf Kudus sesuai dengan kaidah rasm

‘Uthmani dengan menetapkan salah satu dari dua alif yang terdapat dalam kalimah

g)\jii?i}v.w. Adapun di luar kaidah padhf alif, yaitu hadhf ya’, wawu dan lam,rasm

(penulisannya) sudah sesuai dengan kaidah rasm ‘Uthmant.
2) Ziyadah al-Huriaf (penambahan huruf)

Ziyadah al-hurif adalah memberi tambahan huruf atau (izhbat) huruf di dalam
suatu kalimah, namun tidak mempengaruhi bacaannya baik ketika wasal maupun
wagaf. Huruf tersebut ditulis tetapi tidak berfungsi pada semua keadaan ketika
membacanya. Huruf ziyadah meliputi alif, wawu, dan ya’.

Ziyadah Alif

Syarat-syaratnya adalah®:

% |bid., him. 151. Al-Dani, al-Mugni’, him. 333.
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a) Terletak setelah wawu pada akhir tiap-tiap isim jama’ atau yang menyerupai
bentuk jama’
b) Setelah huruf hamzah yang ditulis diatas wawu

c) Berada diantara ya’ dan jim

Rasm Kaidah
Surat Yasin
Mushaf Kudus 1974 rasm ‘Uthmani
= = (36) : 47
\j:\f;j ‘5 ()/T \):ﬁ;j ‘}7 Of (36) - 60

ZiyadahYa’
Ya’ ditambahkan dalam beberapa kalimat, diantaranya:

(1 s 1) (9 s 9) () (s5) (G o 20)

ZivadahWawu
misalnya terdapat pada beberapa kalimat antara lain:
Rasm Kaidah
Surat Yasin
mushaf Kudus 1974 rasm ‘Uthmani
AT RRIEr el el 36) : 57
23 19l (3 20 (36) :

Berdasarkan data di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan terkait
kaidah ziyadah baik dari segi ziyadah alif, wawu maupun ya’.
3) Rasm Hamzah
Secara global kaidah huruf hamzah pada rasm ‘Uthmani sebagai berikut:
a) Apabila huruf hamzah bertanda sukin (mati) maka ditulis dengan huruf dari harakat

sebelumnya. Di dalam surat Yasin terdapat beberapa kalimat yang sesuai dengan kaidah

8 Al-Suyiiti, al-Zrgan,him. 333.
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ini, dimana hamzah sukin ditulis dengan huruf alif karena harakat sebelumnya berupa

fathah seperti:

Rasm

Mushaf Kudus 1974

Kaidah

rasm ‘Uthmanit

Surat Yasin

580 58 33,72
EREAG EREAG 49

b) Apabila huruf hamzah berharakat, cara penulisannya dibagi menjadi tiga, yaitu:
Pertama, Jika harakatnya pada awal kalimat dan bertemu dengan huruf zaidah, maka
ditulis dengan bentuk alif dengan memberikan simbol hamzah (s) di atas atau di bawah
alif.

Pada al-Qur’an Kudus 1974, ketika hamzah berada di awal kalimat maka hamzah ditulis

dengan alif mutlak, tanpa adanya simbol hamzah (=) diatas maupun dibawah alif seperti:

(&51) (57 (2227). Berikut contoh-contohnya:

R haf Kud .
asm mf;i uaus Kaidah rasm ‘Uthmani | Surat Yasin
% 4 (36): 2
pre i (36): 6
s x> s }5\ (36):7

Adapun rasm hamzah yang keluar dari kaidah ini adalah:

Rasm Kaidah
Mushaf
Kudus rasm Surat Yasin Keterangan
1974 ‘Uthmant
A o8 (36): 18 Asalnya (), sebelum hamzah
berupa huruf ziddah berupa lam
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(36): 19

dan hamzah.Rasm hamzah pada
dua kalimah tersebut ditulis
dengan bentuk ya

65

Kedua, jika harakatnya berada ditengah-tengah kalimat maka ditulis sesuai dengan jenis
harakatnya kecuali dalam beberapa lafaz tertentu. Bila hamzah berharakat fatzah maka

ditulis dengan alif, jika kasrah maka ditulis dengan ya’ dan jika dammah maka ditulis

dengan wawu.

Berbeda halnya dengan hamzah yang berharakat (hidup) yang berada ditengah kalimat

dan jatuh setelah huruf yang mati, maka hamzah ditulis tanpa bentuk, seperti:

Rasm Kaidah Surat
Keterangan
Kudus1974 Rasm ‘Uthmant Yasin
v%;g, ?j&, (36): 19 Sebelum hamzah., .
berupa huruf sahih mati,
rasm hamzahnya tanpa
HNE B (36):21 | bentuk (ws3)(+Shur)
(ebhy Je) setelah
diberi tanda menjadi
O NE OUNpE (36):56 | () (+q) (2
).

Ketiga, jika berada di akhir kalimat maka ditulis sesuai dengan harakat sebelumnya. Bila
huruf sebelum hamzah berharakat fathah maka hamzah ditulis dengan alif, jika huruf

sebelumnya berharakat dommah maka ditulis dengan wawu dan jika huruf sebelumnya

berharakat kasrah maka ditulis dengan ya .

C) Jika huruf sebelum hamzah berharakat sukiin (mati) maka ditulis sendirian®®, seperti:

Rasm Kaidah
Surat Yasin
Kudus 1974 rasm ‘Uthmani
AT ] (36): 6

% Departemen Agama, Pedoman Penulisan dan Pentashihan Mushaf, him. 123.
®®Departemen Agama, Pedoman Penulisan dan Pentashihan Mushaf, him. 126-129.
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1523 o (36): 10

. "y (36): 12, 15,

& e 23 dan 83
Lzls 3 Gsls 3| (36): 12

153 A (36): 20
NESA I PEAI- (36): 28

5 9 2 ) (36): 47
§ES 3l §LE3 3l (36): 66 dan 67

Adapun ketika dua hamzah berkumpul dan muttasil berada di awal kalimah, maka

cukup ditulis dengan satu hamzah berdiri sendiri dan hamzah berbentuk alif mutlak.

Rasm Kaidah
rasm Keterangan
Kudus 1974 Uthman | Yasin
Menurut kaidah pertama, oleh karena
5—@33&‘; 53, 10 hamzah di awal k_alimat, makf-i ia- ditulis

dengan bentuk alif. Maka, terjadi dua
alif yang berkumpul dalam satu kalimabh,
lalu alif yang berbentuk hamzah
dibuang, yakni ditulis tanpa bentuk,
hamzah sebagaimana asalnya (s).

149 j;\g 243 | Menurut sebagian ulama yang dibuang

bentuk alif dari hamzah yang pertama,

maka bentuk tulisannya menjadi

(+453%), dan sebagian yang lain
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berpendapat bahwa yang dibuang bentuk

alif dari hamzah yang kedua, menjadi

(i55350).%

4) Badal (pergantian)
Menurut bahasa, badal adalah ‘iwad atau pengganti. Adapun menurut istilah adalah
menjadikan sebuah huruf pada tempat huruf yang lain. Kaidah badaldalam aplikasinya
adalah menulis atau mengganti suatu huruf dengan huruf yang lain®.

Pertama,badal rasm alif dengan wawu untuk menunjukkan tafkhim (keagungan) dan

menunjukkan bahwa huruf asalnya berupa wawu, misalnya: Lzl ditulis sslall, 33

menjadi 5,571, sL- menjadi 5.4,

Kaidah rasm
Rasm mushaf Kudus 1974 Surat dan Ayat
‘Uthmani
W] 2kl

al-Nisa’ (4): 162

Kedua, badal rasm alif dengan ya’ berlaku apabila alif mungalibah terbetuk dari ya’.

Ditulis dengan ya’ pula pada beberapa kalimat seperti, ¢<af, 1l ¢ Jsdengan makna as

& sk
Rasm Kaidah
Surat dan Ayat
Kudus 1974 Rasm ‘Uthmani
SEENIY! SEANINT] Yasin (36): 8
87 1bid., him. 150.

%8 1sma’il, Rasm Mushaf wa Dabtuhu, him. 46.
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o2 Ll el el Yasin (36): 20

5420 a3 asalnya sl _;aé/f, ya’ diganti alif. Lafaz ini merupakan bentuk pengecualian

dari kaidah diatas dan disepakati oleh para ahli ilmu rasm sebagaimana yang tertulis

dalam mushaf Irak.®

Ketiga,badal rasm ha’ta’nith atau ta’ marbutoh dengan ta’ mabsutoh seperti: (i)

(cwn) (c=). Dan kalimat (s7+) yang disandarkan kepada kata yang menunjukkan

suaminya, seperti: (0325 &fl ) (al0ly).

Pada kaidah badal, penulisan (rasm) mushaf Kudus 1974 sudah mengikuti kaidah
rasm ‘Uthmant sebgaimana contoh di atas, baik dari segi badal badal rasm alif dengan
wawu,badal rasm alif dengan ya’ maupun badal rasm ha’ta’nith atau ta’ marbutoh
dengan ta’ mabsutoh.

5) Al-Fagl wa al-Wasl (memisah dan menyambung)

Al-fasl wa al-wasl bisa disebut dengan istilah lain al-maqti’ dan al-mausil.
Magrii’ menurut bahasa adalah terputus atau terpotong, sedangkan menurut istilah
adalah setiap kata yang terpisah dari kata setelahnya pada rasm ‘Uthmani. Al-mausil
menurut bahasa adalah tersambung. Adapun menurut istilah adalah setiap kata yang

tersambung dengan kata setelahnya pada rasm ‘Uthmani™°.

Bahasan tentang al-Fasl wa al-Wasl™*

Terkait kaidah al-Fasl wa al-Wasl bisa dilihat dalam beberapa contoh berikut, antara
lain meliputi, rasm kalimat ( ¥-37). Kalimat () jika bertemu dengan (Y) maka ditulis
menyambung (wasl) menjadi (). Kaidah ini dikecualikan dari surat Yasin ayat 60 yang

ditulis secara terpisah, seperti:
Rasm Kaidah

Surat Yasin
Kudus 1974 rasm ‘Uthmant

9 lmu Rasm Uthmani, him. 156. Al-Suyiti, Al-Izgan,hIm. 335. Al-Dani, al-Mugni’hlm. 445,
"0 Abii Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap al-Syafi 7, (Jakarta: Pustaka Asy-Syafi’l, 2013), hlm. 544-545.
™ Al-Suyati, al-Itgan, him. 336-337.
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a5 Y of ka5 ¥ of (36): 60
Rasm kalimat (u-2. ). Kalimat (¢) jika bertemu (&) maka ditulis menyambung (wasl)
menjadi (&).
Rasm Kaidah
Surat Yasin
Kudus 1974 rasm ‘Uthmani
A sG G A sS5 & (36): 47

Osilas ¥ G5

(36): 36
Hsalag ¥ g

Rasm kalimat (u-5)). Kalimat (&) dan () ketika bertemu ditulis menyambung (wasl)

menjadi (G\) kecuali lafadz &2 E pada surat al-4n'am (6): 134.

Rasm Kaidah
Surat Yasin
Kudus 1974 rasm ‘Uthmani
j;’v'j &1 j-}j Céi/ (36): 11
é}a? L/zl éjs/i \:éi (36) 82
Dengan demikian, penulisan mushaf Kudus 1974 dalam kaidah al-Fasl wa al-Wasl sesuai
dengan kaidah rasm ‘Uthmani.

6) Ma fihi Qira’atani wa Kutiba ‘ala Ihdahuma (kalimat yang mempunyai dua bacaan).

Yang dimaksud dengan kaidah ini adalah kalimah yang mempunyai dua gira’ah

(bacaan) namun cukup ditulis dengan salah satunya. Sebagaimana kalimat-kalimat
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bacaan panjang dan pendek, seperti’:

Rasm Kaidah
Surat Yasin
Kudus 1974 rasm ‘Uthmani
Osble aeb (36): 6
NPHLg 55 (36): 55

Demikian pula pada kalimat-kalimat berikut

yang ditulis dengan ¢a* mabsuroh,seperti’®

berikut yang ditulis tanpa alif, sehingga dapat mewakili dua bacaan sekaligus yaitu

Rasm mushaf Kudus Kaidah rasm
Surat Yasin
1974 ‘Uthmant
U ke (36): 46
ols L (36): 34

Terkait kaidah diatas, bisa disimpulkan bahwa kalimah tersebut mempunyai dua
gira’ah dan ditulis dengan rasm yang dapat mencakup keduanya. Selain itu, terdapat pula
kaidah kalimah yang mempunyai dua gira’ah dan ditulis dengan salah satunya untuk
meringkas. Pada kalimat-kalimat di bawah ini sad bisa dibaca dengan sin, akan tetapi dalam

penulisannya diringkas hanya dengan menulis sad™.

Rasm Kaidah
Surat dan ayat
Kudus 1974 Rasm ‘Uthmani
(;-“;m: Lo f“"""“: Lo Yasin (36): 4
2 1pid., him. 337.
" Ibid., him. 338.

" Ibid.
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Dari sekian banyak contoh-contoh diatas dapat diambil kesimpulan bahwa rasm ‘Uthmanit
memiliki keistimewaan, yaitu mengindikasikan beragam gira’at dalam satu lafaz. Hal ini
mempertimbangkan bila suatu kata dibaca dengan dua gira atatau lebih, maka akan ditulis
dengan bentuk yang memungkinkan kedua bacaan atau lebih. Berbeda halnya dengan mushaf
al-Qur’an Kudus 1974 yang cenderung menggunakan pendapat kedua dalam menyikapi
keharusan memakai rasm ‘Uthmant dalam penulisan mushaf al-Qur’an, yaitu tetap memakai
rasm ‘Uthmant namun pada beberapa bagian boleh diubah menurut bacaannya di bagian-
bagian yang perlu dengan tujuan untuk memudahkan bacaan.

F. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwarasm yang digunakan dalam
mushaf kudus 1974 adalah rasm campuran, yaitu rasm ‘Uthmani dan rasm imla’i. Di
dalamnya terdapat tulisan-tulisan yang sesuai dengan kaidah rasm ‘Uthmani namun begitu
juga banyak dijumpai tulisan-tulisan dengan kaidah imla’i, sesuai dengan pengucapan bahasa
Arab.

Ketidaksesuaian sebagian al-Qur’an Kudus 1974 dengan rasm ‘Uthmani terletak pada
kaidah hadhf alif, kaidah penulisan hamzah yang berada di awal kalimat dan kaidah dua
hamzah yang berkumpul dan muttasil berada di awal kalimah. Selain tersebut, rasm mushaf

Kudus sudah sesuai dengan kaidah rasm ‘Uthmant.
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